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Abstrak 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

powerpoint berbasis animasi yang layak digunakan pada pembelajaran IPA di kelas III 

SD Negeri 060841 Medan Petisah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat kevalidan dan kepraktisan dari pengembangan media pembelajaran powerpoint. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development dengan 

menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation). Instrumen yang digunakan untuk mengukur kevalidan dan kepraktisan 

media pembelajaran powerpoint berbasis animasi adalah lembar validasi dan lembar 

angket respon guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil penilaian 

validasi dari ahli materi memperoleh nilai presentase 89,58% dengan kategori sangat 

valid dan validari dari ahli media memperoleh nilai presentase 87,5% dengan kategori 

sangat valid. Adapun uji kepraktisan media pembelajaran powerpoint berbasis animasi 

yang dilakukan oleh guru wali kelas III memperoleh hasil nilai presentase 96% dengan 

kategori sangat praktis dan uji kepraktisan oleh respon siswa kelas III SD Negeri 

060841 Medan Petisah memperoleh hasil data nilai presentase 90,14% dengan kategori 

sangat praktis. Berdasarkan hasil penelitian menyimpulkan bahwa pengembangan 

media pembelajaran powerpoint berbasis animasi layak digunakan dan diterapkan pada 

pembelajaran IPA kelas III karena telah memenuhi kriteria sangat valid dan sangat 

praktis. 
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Abstract 
This development research aims to develop animation-based powerpoint learning 

media that is suitable for use in science learning in grade III SD Negeri 060841 Medan 

Petisah. The purpose of this study is to determine the level of validity and practicality 

of the development of powerpoint learning media. This research uses a Research and 

Development approach using the ADDIE model (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation). The instruments used to measure the validity and 

practicality of animation-based powerpoint learning media are validation sheets and 

teacher and student response questionnaire sheets. The results showed that the results 

of the validation assessment from material experts obtained a percentage value of 

89.58% with a very valid category and validators from media experts obtained a 

percentage value of 87.5% with a very valid category. The practicality test of 

animation-based powerpoint learning media conducted by homeroom teacher III 

obtained a percentage score of 96% with a very practical category and a practicality 

test by the response of grade III students of SD Negeri 060841 Medan Petisah obtained 

a percentage value data result of 90.14% with a very practical category. Based on the 

results of the study, it was concluded that the development of animation-based 

powerpoint learning media is feasible to be used and applied to grade III science 

learning because it has met the criteria of being very valid and very practical. 
  
Keywords: Development, Animation Based Powerpoint, Science Learning 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan formal pertama yang 

akan menentukan arah pengembangan potensi peserta didik. Pendidikan di sekolah 

dasar mempunyai kontribusi dalam membangun dasar pengetahuan siswa untuk 

digunakan pada pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu, di sekolah dasar perlu 

menggunakan media pembelajaran yang dapat mendukung keberhasilan proses belajar 

karena dapat meningkatkan daya tarik peserta didik dalam belajar.  

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting di setiap kegiatan 

mengajar agar tercipta kegiatan belajar yang efektif. Penggunaan media pembelajaran 

dipandang penting, karena membantu pencapaian tujuan pembelajaran dan dapat  
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mempermudah peserta didik dalam memahami sesuatu yang abstrak menjadi lebih 

konkret. Tidak semua media dapat diterapkan dalam proses pembelajaran, untuk itu 

seorang guru harus bisa memilih media yang tepat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran yang tepat akan memudahkan pekerjaan 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

Ada banyak media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPA, diantaranya ada media gambar, 

video berupa animasi (gambar bergerak) atau video yang bergerak dan bersuara dan 

media Powerpoint. Dalam penyampaian materi pembelajaran juga dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan sarana yang ada di sekolah, salah satunya dengan 

memanfaatkan LCD proyektor. Dalam hal ini juga secara tidak langsung dapat 

memperkenalkan siswa dengan perkembangan teknologi di sekolah.  

Perkembangan teknologi yang semakin pesat harus dimanfaatkan sedemikian 

rupa untuk mendukung proses pembelajaran.. Guru dituntun agar mampu 

memanfaatkan segala teknologi yang telah tersedia semaksimal mungkin. 

Perkembangan teknologi telah menghadirkan komputer sebagai media pembelajaran 

yang dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna dibandingkan dengan 

pembelajaran konvesional. Hal ini menjadi pembelajaran berubah arah, yang mulanya 

teacher center berubah menjadi student center. Sesuai dengan tujuan kurikulum 

pendidikan yang berjalan yaitu kurikulum 2013, dimana siswa diarahkan untuk lebih 

aktif dan kreatif dalam pembelajaran. Hal ini pastinya akan menghasilkan dampak 

positif bagi pendidikan, yaitu siswa menjadi aktif dan inovatif dalam proses 

pembelajaran. 

Salah satu teknologi yang bisa dimanfaatkan dan mudah ditemui oleh guru 

adalah dengan penggunaan Microsoft Powerpoint. Microsoft Powerpoint adalah salah 

satu program Microsoft Office yang digunakan untuk membuat persentasi. Persentasi  

54.3 

https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh


Prosiding Seminar Nasional  
Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 
E-ISSN : 2830-361X, Volume 3, Mei 2024 

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 

 

adalah materi yang dibuat dalam slide guna menjelaskan atau menginformasikan suatu 

hal ke publik dengan tujuan tertentu. Microsoft Powerpoint memiliki fasillitas menarik 

berupa tampilan presentasi tampak lebih hidup, yaitu dengan memberikan efek-efek 

animasi pada setiap objeknya dan efek transisi (pergeseran) pada setiap slidenya, dan 

tersedia juga fasilitas untuk menyisipkan video dan audio. Powerpoint dapat menjadi 

pilihan dalam pembuatan animasi karena di dalam Powerpoint mencakup hampir 

seluruh fitur yang dibutuhkan untuk pembuatan  animasi pembelajaran. Penggunaan 

animasi dalam media pembelajaran Powerpoint dapat membantu siswa memahami 

konsep-konsep yang sulit, meningkatkan motivasi belajar, dan mempermudah proses 

pembelajaran proses pembelajaran tatap muka maupun daring. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan di SD Negeri 060841 

Medan Petisah, dapat diketahui bahwa media pembelajaran sudah menggunakan 

Powerpoint  kegiatan yang dilakukan oleh pendidik masih menggunakan metode 

konvensional karena media pembelajaran yang digunakan belum bisa merangkum 

materi pembelajaran, guru kurang memanfaatkan penggunaan teknologi dalam 

pembuatan media pembelajaran, kurangnya kemampuan dan pemahaman guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran powerpoint, media pembelajaran powerpoint 

yang diterapkan masih sederhana, powerpoint yang digunakan guru hanya berisi 

lembaran kata- kata sehingga peserta didik cepat merasa bosan.  

Berdasarkan  hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti kepada wali 

kelas III SD Negeri Medan Petisah diperoleh informasi diantaranya media yang 

digunakan guru adalah media powerpoint. Siswa kurang memperhatikan guru pada saat 

guru menjelaskan pembelajaran karena guru hanya menggunakan media sederhana dan 

selalu mononton pada penjelasan guru, yang menyebabkan banyak siswa yang tidak 

memperhatikan guru. Sehingga banyak siswa yang tidak memahami materi dan kurang 

aktif dalam pembelajaran. Dampaknya, siswa merasa kurang tetarik dan bosan dalam  
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aktivitas pembelajaran sehingga siswa menjadi tidak antusias dan sulit memahami 

materi ketika belajar di kelas. Penggunaan media pembelajaran powerpoint tersebut 

belum membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran dan  menemukan 

konsep pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan yang muncul di atas, peneliti berupaya untuk 

mengatasinya dengan mengembangkan media pembelajaran  powerpoint berbasis 

animasi. Pengembangan media pembelajaran powerpoint berbasis animasi diharapkan 

dapat membantu guru dalam mengajarkan pembelajaran perubahan wujud benda 

dengan singkat, padat, dan jelas. Pembelajaran akan menjadi lebih menyenangkan jika 

dipadukan dengan animasi, karena pada umur sekolah dasar, peserta didik lebih suka 

pembelajaran jika dipadukan dengan animasi dari pada hanya sekedar membaca isi 

buku. Pengembangan media pembelajaran powerpoint berbasis animasi juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Dengan pemanfaatan 

media pembelajaran  powerpoint diharapkan mampu mengefektifkan waktu belajar dan 

penyampaian materi dapat lebih jelas dan menarik sehingga tujuan pembelajaran bisa 

tercapai. Dengan demikian, pengembangan media pembelajaran Powerpoint berbasis 

animasi memiliki tujuan yang jelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan 

Pengembangan Research and Development (R&D). Menurut Rumainur (2016:46) 

Penelitian dan Pengembangan Research and Development (R&D) adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu dan menguji 

keefektifan dari produk tersebut. Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan 

pengembangan ini adalah media pembelajaran IPA berupa Powerpoint berbasis 

animasi. Model pengembangan yang digunakan berupa model pengembangan ADDIE  
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yang terdiri atas lima tahap, yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation, 

dan Evaluation.  

Peneliti melakukan penelitian terhadap peserta didik kelas III SD Neger 060841 

Medan Petisah dengan jumlah 26 siswa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengembangan media powerpoint berbasis animasi pada siswa kelas III pada mata 

pelajaran IPA. Untuk mengukur pengembangan media pembelajaran Powerpoint 

berbasis animasi perlu dilihat dari tingkat kelayakan dan kepraktisan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua teknik yaitu teknik 

kuantitatif dan teknik kualitatif. Dalam teknik kuantitatif mencakup hasil penilaian 

angka yang diberikan validator serta respon guru dan siswa terhadap media yang 

dikembangkan. Teknik kualitatif mencakup dalam kata berupa saran dan masukan yang 

didapat dari hasil penilaian lembar angket validator serta respon guru dan siswa 

terhadap media yang dikembangkan. Saran dan masukan yang diberikan berguna untuk 

memperbaiki media pembelajaran yang dikembangkan. Perolehan data dari hasil 

penilaian validator dianalisis persentase perhitungan sebagai berikut: 

𝐏 =  
𝒇

𝑵
 × 𝟏𝟎𝟎 

(Sa’adah dan Wahyu 2022:97) 

Keterangan: 

P  = Nilai akhir 

f = Jumlah skor perolehan 

N = Skor maksimum 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian telah dilaksanakan di kelas III SD Negeri 060841 Medan Petisah 

Tahun Ajaran 2023/2024. Hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan 

oleh peneliti menghasilkan media pembelajaran berupa media pembelajaran 

Powerpoint berbasis animasi pada materi keadaan cuaca. Produk dikemas dalam  
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bentuk Soft Copy yang dapat digunakan untuk belajar di kelas dan di rumah. Tahap 

pertama dalam penelitian ini adalah tahap analisis. Tahap analisis adalah suatu tahap 

pengumpulan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk membuat media 

pembelajaran. Pada tahap analisis  dilakukan beberapa kegiatan berupa analisis 

kurikulum, analisis materi pembelajaran, analisis karakteristik peserta didik, dan 

analisis media pembelajaran yang ada di sekolah. Pada tahap ini peneliti melakukan 

wawancara dengan guru wali kelas III SD Negeri 060841 Medan Petisah. Wawancara 

telah dilaksanakan dengan narasumber Ibu Rointan Hutabarat S.Pd. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan, diperoleh informasi bahwa kurikulum yang digunakan di 

kelas III adalah kurikulum 2013. Analasis yang dilakukan terkait dengan materi 

pembelajaran yang akan dipilih untuk dikembangakan dalam media pembelajaran ini 

adalah materi keadaan cuaca.  

Peneliti menganalisis karakteristik siswa dalam proses pembelajaran IPA. Dari  

hasil  wawancara bersama  guru  wali  kelas  III  didapatkan  informasi  bahwa  siswa  

tergolong  aktif  jika  belajar  menggunakan media  audio  visual. Pada analisis media 

pembelajaran, media yang sudah digunakan di sekolah adalah media powerpoint. 

Tahap kedua dalam penelitian ini adalah tahap perancangan. Pada tahap ini peneliti 

membuat desain media pembelajaran Powerpoint berbasis animasi yang akan 

menunjang pengembangan media pembelajaran Powerpoint. Hasil dari desain adalah 

Tahap perancangan materi media pembelajaran Powerpoint adalah tahap menentukan 

materi yang akan digunakan dalam media sesuai analisis materi yang telah dilakukan. 

Materi yang dirancangkan yang akan digunakan dalam media pembelajaran adalah 

materi tema 5 subtema 1 dengan judul keadaan cuaca pada mata pelajaran IPA kelas 

III. Langkah selanjutnya yakni mengembangkan produk awal dengan  menuangkan ide 

kedalam sebuah program microsoft power point dengan menyisipkan materi pada slide  
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dan mendesain background semanarik mungkin serta menambahkan animasi dan audio 

agar tidak membosankan dan juga memberi efek yang menarik. 

Tahap ketiga dalam penelitian ini adalah tahap pengembangan. Pada tahap ini 

dilakukan pembuatan media pembelajaran Powerpoint berbasis animasi yang 

dikembangkan dan dilakukan uji validasi oleh validator ahli media dan ahli materi 

terhadap media yang telah dibuat. Validasi ahli media dilakukan oleh bapak Juniko 

Esra Tarigan S.Pd.,M.Pd dan Validasi ahli materi dilakukan oleh bapak Irwansyah 

S.Pd.,M.Pd. Validasi dilakukan untuk melihat apakah media pembelajaran Powerpoint 

valid untuk digunakan dan diterapkan pada tahap implementasi. Penilaian validasi 

dilakukan memberikan lembar angket kepada validator dan diukur dengan kriteria 

penilaian. Data kelayakan dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Hasil penilaian validator terhadap pengembangan media pembelajaran Powerpoint 

diperoleh persentase 87,5% oleh ahli media dengan kategori “sangat valid”. 

2. Hasil penilaian validator terhadap pengembangan medoa pembelajaran Powerpoint 

diperoleh persentase 89,58% oleh ahli materi dengan kategori “Sangat Valid”. 

Tahap keempat dalam penelitian ini adalah tahap Implementasi atau penerapan. 

Setelah dinyatakan layak oleh validator. Media pembelajaran powerpoint berbasis 

animasi diterapkan di kelas III SD Negeri 060841 Medan Petisah. Penelitian yang 

dilaksanakan pada hari Sabtu, 26 Januari 2024 sampai tanggal 29 Januari 2024. Tahap 

uji coba ini dilaksanakan di kelas III SD Negeri 060841 Medan Petisah yang berjumlah 

26 siswa. Kegiatan ini bertujuan menguji cobakan media pembelajaran Powerpoint 

berbasis animasi secara nyata didalam kelas dan untuk mengetahui penilaian dan 

respon siswa terhadap media yang dikembangkan peneliti. Kemudian peneliti 

menjelaskan bagaimana cara mengisi angket, yaitu dengan cara menuliskan nama 

peserta didik dan kelas lalu memberikan tanda ceklis dikolom yang sudah disediakan. 

Selanjutya pada hari Senin, tanggal 29 Januari 2024 peneliti ke sekolah lagi untuk  
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menuntaskan penelitian dengan tujuan memberikan lembar angket yang berisi 15 

pernyataan kepada guru wali kelas III untuk melihat respon guru terhadap media 

pembelajaran yang di kembangkan.  

Data Hasil Penilaian Kepraktisan Oleh Respon Siswa dan Guru sebagai berikut : 

1. Data diperoleh dari hasil uji coba dengan 26 siswa kelas III diperoleh skor 

persentase 90,14% dengan kategori “sangat praktis”. 

2. Data diperoleh dari hasil respon guru diperoleh skor persentase 96% dengan 

kategori “sangat praktis”. 

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dalam pengembangan media 

pembelajaran Powerpoint berbasis animasi pada materi keadaan cuaca pada 

pembelajaran IPA kelas III. Setelah tahap pengimplementasian maka dapat dilakukan 

tahap pengevaluasian, dalam tahap ini maka dapat dilihat validasi terhadap media 

powerpoint yang digunakan sebagai media pembelajaran di kelas III pada mata 

pelajaran IPA. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengembangan media 

pembelajaran Powerpoint berbasis animasi dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Tingkat kevalidan media pembelajaran Powerpoint berbasis animasi yang 

dikembangkan memperoleh hasil penilaian validator terhadap pengembangan 

media pembelajaran Powerpoint diperoleh presentase 87,5% oleh ahli media 

dengan kategori sangat valid. Kevalidan materi diperoleh presentase 89,58% 

dengan kategori sangat valid. Dengan data yang diperoleh tersebut media 

pembelajaran Powerpoint berbasis animasi memiliki kualitas sangat valid untuk 

digunakan. 
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2. Tingkat kepraktisan media pembelajaran Powerpoint berbasis animasi yang 

dikembangkan diperoleh dari data angket respon peserta didik terhadap media 

pembelajaran dengan hasil presentase 90,14% dengan kategori sangat praktis 

digunakan dan penilaian yang dilakukan guru wali kelas III dengan presentase. 

96% dengan kategori sangat praktis. Dengan data tersebut maka media 

pembelajaran Powerpoint berbasis animasi memiliki kualitas sangat praktis. 
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